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Direktur Kebijaksanaan Teknologi
untuk engembanganWilayah, BPPT

Bagian Satu diawali dengan konsep PengembanganWilayah Perdesaan
dan Otonomi Daerah yang dibahas secara runtut oleh Prof. Dr. Mubyarto, Guru
Besar Fakultas Ekonomi Universitas Gajah Mada (UGM). Berikutnya disajikan hasil
penelitian wilayah perdesaan, baik kondisi secara nasional maupun kasus-kasus, di
antaranya adalah kasus wilayah perdesaan Propinsi NTB, Kabupaten Takalar,
Propinsi Jawa Tengah, Kabupaten Purworejo dan Kebumen. Terakhir tulisan dari

. Dr. Candra Fajri Ananda, M.Se, dosen Fakultas Ekonomi Universitas Brawijaya
tentang konsep pembangunan perdesaanyang terintegrasi.

Bagian Dua membahas konsep-konsep dan hasil penelitian mengenai
pengembangan kawasan tertentu. Diawali oleh konsep pengembangan kawasan
tertentu oleh Prof. Dr. Herman Haeruman, Guru Besar Institut Pertanian Bogor, dan
Ir. Sugeng Triutomo, DESS., sekretariat DP-KTI. Selanjutnya disajikan hasil
penelitian kawasan tertentu,yaitu: Kawasan Pengembangan Ekonomi Terpadu
(KAPET): Manado-Bitung, Batuliein, dan Sabang, Kawasan Andalan Tolitoli;
Kawasan Kepulauan dan Pesisir: Pulau Bangka, dan pesisir Jawa-Bali, Kawasan
Kritis Lingkungan Situ RawaBesar Depok, dan KawasanCepatTumbuh Jabotabek.

Atas nama Direktorat KTPW, saya sangat menaruh perhatian da,n
penghargaan yang tulus kepada berbagai pihak yang telah memberi dukungan,
sehingga buku ini bisa diwujudkan. Kritik dan saran perbaikan akan sangat dihargai
dan diharapkan.

Buku ini menyajikan konsep-konsep dan hasil penelitian yang bersifat
eksploratif mengenai tiga pilar pengembangan wilayah (sumberdaya alam,
sumberdaya manusia, dan teknologi), balk di wilayah perdesaanmaupun kawasan
tertentu. Penelitian tersebut dilakukan oleh peneliti Direktorat Kebijaksanaan
Teknologi untuk Pengembangan Wilayah (KTPW), BPPT pada tahun anggaran
1999/2000.
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14.1 Pendahuluan

14.1.1 Latar Belakang Permasalahan

Telah banyak penelitian yang membahas tentang globalisasi
:,globalization), penyesuaian struktural (structural adjustment) dan daya
saing perekonomian (economic competitiveness) negara-negara di dunia
Porter 1990; Dicken, 1992). Akan tetapi, walaupun daya saing
nternasional negara-negara telah seringkali dikaji, sangat sedikit penelitian
yang dilakukan untuk mengevaluasi daya saing perekonomian wilayah.
:>adahal,wilayah-wilayahlah, bukan lagi negara, yang merupakan penghela
oembenqunanekonomi (Castel& Hall, 1994).

Memahami daya saing wilayah menjadi sangat penting bagi setiap
'Iayah yang sedang menyusun rencana strategis (strategic planning),

terutama untuk memacu pembangunan ekonomi dan memperluas pasar
oada perekonomian global. Sejak 1990, ada' beberapa kajian dan laporan
"'1engenai kota-kota dan wilayah di Australia (McKinsey, 1994) yang
"'1enyajikan telaah dan studi kasus yang sangat berguna bagi kajian
:entang perubahan wilayah. Akan tetapi, hanya sedikit penelitian dan
analisismengenai dampak perubahan struktural dan daya saing wilayah.
;Jga tidak banyak penelitian mengenai kompetensi inti (core-
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competencies) dan sumberdaya pada suatu wilayah yang merupakan
penggerak pertumbuhan ekonomi di masamendatang.

Selain itu, satu masalah besar yang dihadapi penyusun strategi
pengembangan wilayah adalah terbatasnya data perekonomian pada
tingkat wilayah dan lokal, Kebanyakannegara mengumpulkan data statistik
pada tingkat lokal untuk data nasiona!. Sangat sedikit data yang
dikumpulkan pada skala wilayah yang dirinci menurut sektor. Kebanyakan
data perekonomian wilayah diperoleh dengan cara "memecah"
(disaggregated) data nasional menggunakan teknik-teknik tertentu, yang
sering kali disertai dengan kesalahan-kesalahan sistematik dengan hasil
yang seringkali tidak memuaskan. Model perekonomian wilayah yang
disusun secara hibr:ida(hybrid technique) terbukti sangat bermanfaat. Akan
tetapi model ini hanya menyajikan informasi yang terbatas mengenai daya
saing dan kinerja wilayah.

Adalah tidak mudah untuk mengukur faktor-faktor yang tida;c
dapat dikuantitatifkan (sering disebut sebagai sisa statistik), padahal taktor
tersebut mempunyai pengaruh yang sangat signifikan terhadac
penqembanqan wilayah dan daya saingnya. Faktor-faktor seperti sikap
masyarakat terhadap modal asing, kewirausahaan, kompetensi penelitiar
penerimaan resiko bisnis, adaptasi terhadap perubahan teknologi, kualitas
hidup dan pengembangan modal sosial mempunyai peran yang sanga:
penting dalam proses pengambilan keputusan bisnis (Coleman, 1988
Putnam, 1993). Faktor-faktor tersebut ternyata sangat kritis bag
pengembangan struktur ekonomi suatu wilayah dan dapat diangga:
sebagai kompetensi inti (core-competencies), yaitu suatu gabungan antara
keterampilan (ski/I), teknologi dan pemanfaatan ekonomi yang dim
suatu wilayah untuk menggerakkan perekonomiannya.

Analisis SWOT (Stf:engths, Weaknesses, Opportunities, Threat:hs'
merupakan alat analisis yang sangat bermanfaat untuk mengat2s
kelemahan-kelemahan analisis kuantitatif dan telah secara luas digunaka'­
sebagai bagian dari proses perencanaan strategis bagi wilayah dan ken
(Bryson & Einsweiler, 1988). Walaupun analisis SWOT sangat berg-_-­
pada tingkat perusahaan, penggunaannya sangat terbatas pada ting
wilayah. Lebih khusus, analisis SWOTtidak dapat diterapkan secara rnerzz
pada setiap sektor dalam perekonomianwilayah.

Pengembangan Wilayah Perdesaan dan Kawasan Tertentu206
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Kompetensi inti sebagai sumber daya saing kawasan

Keunggulan bersaing suatu kawasan akan tercipta jika kawasan
tersebut rnerniliki kornpetensi inti (core-competence) yang dapat dibedakan
dari kawasan lainnya. Kornpetensi inti dapat diwujudkan rnelalui "create­
factor'; yaitu upaya rnenciptakan berbagai faktor produksi yang bisa
mendatangkan prestasi yang jauh lebih baik dibandingkan pesaing­
pesaingnya(Alkadri dkk, 1999).

Kornpetensi inti dapat didefinisikan sebagai proses pernbelajaran
kolektif dari suatu organisasi, terutarna dalarn kaitannya dengan kegiatan
mengkoordinasikandan mengintegrasikan berbagai keahlian dan teknologi.
Dalarn konteks pengernbangan kawasan, kompetensi inti lebih terkait
dengan upaya untuk rnengkoordinasidan rne~gintegrasisektor-sektor yang
berkernbang di dalarn suatu kawasan, seperti industri, pertanian,
perikanan, perhubungan, pertarnbangan, dan lain-lain. Semakin baik
koordinasi dan integrasi di antara sektor-sektor unggulan yang
dikernbangkan dalam suatu kawasan, sernakin tinggi pula tingkat
kedewasaan atau kernatangan kawasan tersebut dalarn proses
pernbangunan, sehinggasulit bagi kawasan lain untuk menyainginya.

14.2 Metodologi

14.2.1 Kerangka Konsep

Dua konsep penting yang akan dibahas pada bagian rnetodologi
adalah konsep kompetensi inti (core-competencies) dan konsep Model
AnalisisKualitatif Sektor yang akan rnengukur kornpetensi inti sektor-sektor
dan kornoditi unggulan kawasan.

Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, tulisan ini bertujuan untuk
membahas penerapan Model Analisis Kualitatif Sektoral (MAKS) yang
dikembangkan oleh Roberts dan Stimson (1998) dalam rangka mengkaji
potensi dan daya saing wilayah. Secara khusus bahasan akan difokuskan
kepada kajian mengenai kompetensi inti (core competencies)sektor-sektor
dan kornoditi unggulan di KAPETManado-Bitung, SulawesiUtara.

14.1.2 Tujuan

207Kompentensi Inti Sektor Unggulan KAPET Manado-Bitung
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Gambar 14.1
Matriks ModelAnallsisKuantitatif Sektoral (MAKS)

Sektor-sektor

Kriteria Evaluasi A B C Jumlah
X 0 1 a • 1

Matriks Y 1 3 a 4
Z 0 a 2 2

Jumlah 1 4 2

MAKSdan Kompetensi Inti Sektoral/Kawasan

Pendekatan Metode Analisis Kualitatif Sektoral (MAKS) menguji
hubungan antara variabel atau kriteria ekonomi terpilih, dan antara sektor
yang berbeda. Hubungan-hubungan tersebut dicatat dengan menggunakar.
skor (score) maupun numerik dalam suatu bentuk matriks (Gambar 14.1).

Menurut Hitt, Ireland dan Hoskisson(1999), kompetensi inti adalah
kemampuan sumberdaya wilayah yang merupakan sumber keunggulan
bersaing wilayah tersebut terhadap wilayah pesaingnya. Agar dapat
menjadi kompetensi inti, ada empat syarat yang harus dipenuhi oleh
kemampuan sumberdaya ~ilayahr yaitu: kemampuan yang berharga
(valuable capabilities)r kemampuan yang langka (rare capabilities),
kemampuan yang tidak dapat ditiru dengan sempurna (imperfectly imItable
capabilities)r dan kemampuan yang yang tidak dapat digantikan
(nonsubstitutable capabilities). Dengan demikian, kawasan yang telah
mencapai tahapan kompetensi inti memiliki empat atribut, yakni :

• Kemampuan untuk memberikan akses pada variasi pasar yang lebih
luas.

• Kemampuan memberikan kontribusi yang signifikan kepada persepsi
pelanggan atas manfaat yang diperoleh dari barang dan jasa yang
ditawarkan.

• Kemampuan menghasilkan barang dan jasa unggulan yang sangat
susah ditiru akan menciptakan hambatan masuk (entry barriers) bagi
kawasan lain untuk memberikan layanan serupa.

• Kemampuan melakukan koordinasi yang kompleks dari beragam
teknologi dan keahlian terapan.

.»
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14.2.2 Metode Pengumpulan Data

Secaraumum, kompetensi inti dalam kajian ini digambarkan dalam
8 kriteria, yaitu: kekuatan ekonomi domestik, orientasi perdagangan,
teknologi dan pengembangan, pengembangan sumberdaya manusia,
manajemen, keuangan, pemerintahan dan infrastruktur. Selanjutnya dirinei

. '

Agar suatu wilayah dapat bersaing secara global, pengambil
!t.eputusandan dunia usaha perlu mengkaji secara eermat bagaimana suatu
IWmpetensiinti (core competencies) dan peluang ekonomi suatu wilayah
dapat disesuaikan dengan permintaan pasar, baik pasar lokal maupun
ekspor. Ini membutuhkan dukungan market-intelligence yang mampu
memandang jauh ke depan mengenai pasar dan mengantisipasi
cecenderunqan konsumsi dan keeenderungan impor. Ini tidak termasuk
ekstrapolasi kecenderungan-keeenderunganyang bersandar pada anallsls
historis. Lebih dari itu, market-intellegence juga mencakup analisis
perubahan-perubahan pasar dan pengembangan kompetensi inti agar
dapat memenuhi permintaan barang dan jasa yang muncul kemudian.

Skor tersebut dijumlahkan seearamendatar (horizontal) dan secara
\Ef1urun (vertical), kemudian dihitung indeks-indeks yang menunjukkan
!ill7'ifikansi variabel-variabel terhadap sektor-sektor yang berbeda dan
Stor-sektor yang paling dipengaruhi oleh kriteria yang digunakan. Teknik­
Br'lik Delphi dapat diqunakan untuk mengisi matriks tersebut, tergantung
Etersediaan sumberdayadan kedalamananatisis yang dibutuhkan. Diskusi
eompok (focus group discussion) dapat juga digunakan dalam penilaian
saor setiap sektor.

Konsep MAKS bersandar pada analisis struktural (Godet, 1994).
wlisis ini berguna untuk merinei suatu sistem menjadi berbagai
oarameter yang saling berhubungan. Penerapan teknik-teknik analisis
struktural juga dapat mengungkap subsistem yang mempunyai peran kunei
key-role) dalam mempengaruhi struktur sistem yang sedang dipelajari.
MAKS mengembangkan analisis struktural dengan menguji variabel­
.ariabel struktural terhadap suatu sektor dan MAKS dapat melakukan
~jian kualitatif lebih rinei dibanding dengan apa yang telah dilakukan oleh
:;ooet (1994).

209pentensi Inti Sektor Unggulan KAPET Manado-Bitung
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menjadi 34 variabel kompetensi inti, yang diambil dari karya Kasper et a
(1992) ketika mengkaji daya tarik (attractiveness) wilayah mdustr
Gladstone, di negara bagian Queensland, Australia. Kajian Kasper et a
(1992) ini sebenarnya merupakan kajian makro wilayah dan tida
mencakup analisis sektoral. Untuk kajian ini, sektor-sektor ekonomi yan;
terdapat di wilayah 'KAPET akan dianalisis pada tingkat agregasi yan;
cukup rinci, yaitu tingkat komoditas pada sektor-sektor unggulan kawasan.

Kriteria pertama, kekuatan ekonomi domestik dirinci menjadi: (;
kinerja sektoraI, (2) dinamika kegiatan ekonomi dan (3) kegiata­
pertambahan nilai (value-added activities). Kriteria kedua, orientas
perdagangan dirinci menjadi: (4) kinerja perdagangan dan investesi, (5
partisipasi dalam ekonomi internasional, (6) keterbukaan terhadap bisnis
asing, (7) kedekatan terhadap pasar, dan (8) aliansl bisnis strategis
Kriteria ketiga, teknologi dan pembangunan dirinci menjadi: (9) besarnyc
pengeluaran untuk kegiatan penelitian dan pengembangan, (10
mengelompoknya (aglomerasi ) keahlian, (11) kegiatan penelitian bersarna
dan (12) tingkat penyerapan teknologi. Kriteria keempat, pengembangar
sumberdaya manusia dirinci menjadi: (13) jasa pendidikan tinggi dar
pelatihan, (14) pendidikan dasar, (15) hubungan perburuhan, (16) rnuti,
kehidupan, dan (17) struktur upah dan gaji. Kriteria kelima, manajerner
dirinci menjadi: (18) layanan konsumen dan kualitas produk, (19) jaringa­
asosiasi, (20) efisiensi bisnis, (21) kemampuan pemasaran, (22~
penggunaan sistem informasi, dan (23) kewirausahaan. Kriteria keenan:
keuangan dirinci menjadi: (24) modal dasar, dan (25) ketersediaan dana
Kriteria ketujuh, pemerintahan dirinci menjadi: (26) peraturan perudang­
undangan, (27) iklim usaha, (28) pendelegasian wewenang dan otonorr
lokal, dan (29) skema penunjang bisnis. Kriteria kedelapan, intrastruknr
dirinci menjadi: (30) sumberdaya fisik, (31) biaya energi, (32) kecukupar
dan kelenturan (elasticities) infrastruktur, (33) biaya angkutan, dan (34
manajemen limbah dan lingkungan.

Ketigapuluh empat variabel untuk setiap sektor dan komodot:
unggulan dikumpulkan secara kualitatif melalui penilaian narasumber ya~
selama ini berkecimpung dalam kegiatan sektoral, baik dunia usahe
maupun pejabat pemerintah daerah. Untuk itu, para pengusaha da"

Pengembangan Wilayah Perdesaan dan Kawasan Tertenr::210
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Dalamanalisis kompetensi inti, setiap variabel diukur secara ordinal
dalam lima skor, yaitu 5=sangat kuat (vety strong), 4=kuat (strong),
3=sedang (average), 2=lemah (weak) dan l=sangat lemah (vety weak).
Pengurutan dilakukan secara sangat subyektif, diskusi dengan pimpinan
perusahaan industri dan pejabat-pejabat pemerintah daerah, telaah
laporan-Iaporan dan kajian ekonomi, dan pengetahuan setempat. Hasil
analisis memungkinkan untuk menqkaj] kekuatan atau kelemahan
kompetensi inti setiap sektor secara komparatif.

Kemudian, skor pada setiap kolom dijumlahkan dan dibagi dengan
nilai skor maksimum yang mungkin untuk memperoleh indeks relatif.
Dengan demikian, nilai maksimum indeks relatif untuk setiap industri
adalah 1. Dari sini dapat dianalisis dua macam indeks relatif, yaitu: (1)
indeks kompetensi sektoral, dan (2) indeks kompetensi kawasan.

14.2.3 Metode Analisis

• Narasumber lainnya (pakar dari universitas, mahasiswa dan Lembaga
5wadaya Masyarakat) untuk memberikan informasi secara kualitatif
tentang kompetensi inti (core-competencies) sektor-sektor yang
mereka ketahui.

pejabat pemerintah di ketiga daerah tingkat II dan para pejabat di daerah
tingkat Iakan dijadikan nara-sumber, yaitu:

• Pejabat dinas pertanian (tanaman pangan, perkebunan, peternakan,
perikanan dan kehutanan) serta asosiasi-asosiasiprodusennya. Mereka

• diharapkan dapat memberikan informasi secara kualitatif tentang
kompetensi inti (core-competencies) sektor: pertanian, perkebunan,
peternakan, perikanandan kehutanan.

• Pengusahadan para pejabat dinas pertambangan untuk memberikan
informasi secara kualitatif tentang kompetensi inti (core-competencies)
sektor pertambangan dan penggalian.

• Pengusaha dan para pejabat dinas perindustrian untuk memberikan
informasi secara kualitatif tentang kompetensi inti (core-competencies)
sektor industri.

211Kompentensi Inti Sektor Unggulan KAPET Manado-Bitung
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Gambar 14.2
Peta Lokasidan Situasi KawasanPengembanganEkonomiTerpadu

(KAPET)Manado-Bitung
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14.3.1 Diskripsi Kawasan

Berdasarkan Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 14
tahun 1998 tentang penetapah KawasanPengembanganEkonomi Terpadu
(KAPET)Manado:Bitung, wilayah dan luasnya meliputi: seluruh Kotamadya
Dati II Bitung (± 304,0 km/), seluruh Kotamadya Dati II Manado (± 157,0
krrr') dan sebagian Kabupaten Dati II Minahasa (Kecamatan Likupang,
Dimembe, Airmadidi, Kauditan, Wori, Pineleng, Tombariri, Tomohon,
Tondano, Toullmambot, Eris, Lembean Timur, Kombi, Kaks, Remboken
Sonder, Kawangkoan, Tompaso dan Langowan, ± 2.042,07 km"), dan
sebagai pusat pengembangannya adalah di Kotamadya Bitung. Gambar
14.2 menyajikan petalokasi dan situasi KAPETManado-Bitung.

.'

14.3 Hasil Dan Pembahasan
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Jumlah penduduk Propinsi Sulawesi Utara pada tahun 1994 sekitar
2,60 juta jiwa, yang tinggal di KAPETManado-Bitung sekitar 900.000 jiwa.
Pada akhir 1995 penduduk di KAPETManado-Bitung berjumlah 1.154.201
jiwa. Kepadatan paling tinggi terdapat. ~di Kotamadya Manado, namun
jumlah penduduk terbanyak di Kabupaten Minahasa. Laju pertumbuhan
penduduk Propinsi SulawesiUtara periode tahun 1980-1990 rata-rata 1,6%
per tahun.

Dihitung dari jumlah penduduk yang berusia 15-60 tahun,
penduduk KAPET Manado-Bitung berjumlah sekitar 577.000 jiwa dan

Sumberdaya Manusia

Sumberdaya Alam

Seeara goegrafis, KAPET Manado-Bitung terletak pada jaslrah
paling utara di Pulau Sulawesi, yaitu pada posisi 00 25' - 10 58' Lintang
Utara dan 1240 20' - 1250 20' Bujur Timur. Lebih dari 80 % batas
willayahnya dikelilingi laut. Termasuk daerah yang memiliki banyak gunung
berapi yang masihaktif. Data stasiun GeofisikaWinangun pada tahun 1993
meneatat telah terjadi gempa lokal sebanyak 2.832 kali, gempa tele dan
gempa dirasa sebanyak 235 kali. Sedangkan stasiun Geofisika Tondano
meneatat 706 gempa lokal, 49 gempa tele dan 9 gempa dirasa juga pada
tahun yang sarna.

Kondisi topografi kawasan terdiri atas wilayah pebukitan hingga
pegunungan dengan ketinggian antara 100-2000 m di atas permukaan
laut. Luas wilayah datar dengan ketinggian kurang dari 100 m di atas
permukaan air laut relatif keeil. KAPETManado-Bitung termasuk daerah
yang beriklim tropis yang dipengaruhi oleh angin muson dengan eurah
hujan yang relatif merata. Pada bulan November sampai April angin
berhembus dari arah Barat, pada bulan Mei sampai Oktober terjadi
perubahan arah angin karena dipengaruhi topografi terhadap angin
selatan. Hal ini membuat Daerah Sulawesi Utara relatif tidak pernah
mengalami kekurangan hujan sehingga pertumbuhan tanaman keras
terjamin sepanjang tahun. Curah hujan di Sulawesi Utara rata-rata 2.000 -
3.000 mm dengan jumlah hari hujan pertahun antara 90 sampai 130 hari
dan suhu udaranya bervariasi.
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Sektor-Sektor Unggulan

Sektor pertanian di KAPETManado-Bitung yang menjadi unggulan
adalah: padi, ubi-ubian, kacang-kacangan, sayur-sayuran dan buah­
buahan. Pertanian tanaman pangan lebih produktif di Kabupaten Minahasa,
dengan luas panen yang cukup besar dan hasil produksi yang cukup besar
dibandingkan dengan Kabupaten Bitung (hanya di Kecamatan Bitung
Tengah). Sedangkan Di Kotamadya Manado, produksi padi sawah sangat
kecil, hanya 29J5 ton dibandingkan dengan luas panen (12.237,95 ha). Di
Kabupaten Minahasa hasil produksi pertanian tanaman pangan yang
dominan adalah: padi, sayur-sayuran dan kacang-kacangan. Jenis sayur­
sayuran dengan jumlah produksi yang besar adalah: kubis, jagung, sawi,
dan bawang daun. Sedangkan di Bitung hasil produksi yang cukup
menonjol adalah ubi-ubian, khususnyaubi kayu.

Komoditi perkebunan yang menjadi unggulan adalah: kelapa,
cengkeh, vanili, pala dan coklat. Produk Pertanian yang dominan adalah:
kopra (282.500 Ha), cengkeh (48.700 Ha) dan vanili (4.000 Ha). Produks
kelapa rata-rata 276.924 ton/th dan cengkeh rata-rata 300 ton/tho Sektor
perikanan merupakan komoditas yang sangat potensial, karena wilayah
kawasan dikelilingi Laut Sulawesi dan Laut Maluku dengan surnberdaya
alamnya yang cukup besar. Potensi perairan Laut Sulawesi UJara314.982
km2 dengan tingkat produktivitas perikanan sebesar 8,84 ton/krn" per
tahun atau 264.000 ton pertahun. Disamping itu terdapat budidaya
perikanan darat yang mendukung potensi sektor perikanan Jenis ikan vans
potensial adalah ikan laut dan ikan tawar, seperti kepiting, teripang, udang
curni-curni, bulu babi, ikan tuna, cakalang, kerapu (goropa), malalugis
(Iayang), tongkol dan rumput laut.

64,7% diantaranya merupakan tenaga terdidik yang bervariasi antara SD
sampai perguruan tinggi

Potensi sumberdaya manusia, jika diukur dari ketersediaan
prasarana pendidikan, terlihat cukup banyak lembaga pendidikan tinggi
yang ada,di KAPET~anado-Bitung antara lain: UNSRAT(Universitas Sam
Ratulangi), IKIP (Universitas Negeri Manado), Politeknik Negeri Manado,
Akademi Maritim, Institut Teknologi Manajemen, Akademi Perawat dan Gizi
serta sejumlah pusat-pusat kursus keterampilan lainnya.
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Sosial Budaya

PendudukKAPETManado-Bitung terdiri dari berbagai suku bangsa,
yang membawa pengaruh terhadap kondisi budaya yang berkembang di
daerah ini. Kemajemukan yang menonjol adalah: adanya perbedaan adat­
istiadat, agama, bahasa dan seni budaya daerah. Kelompok suku bangsa

Obyek wisata yang dapat dikembangkan di f:<AP~ Manado-Bitung
adalah wisata bahari dan wisata non bahari, seperti wisata alam
pegunungan, wisata budaya/sejarah dan wisata buatan. Wisata alam yang
potensial dan menarik banyak wisatawan asing dan wisatawan nusantara
adalah Taman Laut Bunaken, Tanjung Pisok, Molas, Manado (Manado
Tourism Development Centre), Taman Tasik Ria, Remboken/Danau
Tondano dan obyek wisata di Kota Manado. Selain itu KAPETManado­
Bitung memiliki keanekaragamanbudaya daerah yang merupakan ciri khas
dan menjadi sajian yang menarik bagi wisatawari.

Di sektor energi dan pertambangan, terdapat PLTA Tanggari I
berkapasitas 18 MW, Lahendong telah di bor 5 sumur gas alam dan dua
diantaranya mampu membangkitkan listrik 2,5 MW. Danau Tondano yang
berada di Kabupaten Minahasa saat ini berfungsi sebagai pembangkit
tenaga listrik, air bersih untuk kota Tondano, lahan perikanan darat dan
pariwisata. Bahan baku industri semen seperti gamping (CaC03), lempung
dan pasir besi tersedia cukup dan sampai saat ini belum dieksploitasi.
Potensi pertambangan lainnya adalah: emas, kaolin dan batu kapur. Untuk
bahan tambang emas yang berlokasi di Likupang dan sekitarnya
diharapkan akan memasuki tahap eksploitasi dan diharapkan bisa
melengkapi pertambangan emas yang sudah ada (di Ratatotok Kec.
8elang).

Jenis ternak yang menjadi unggulan di KAPET Manado-Bitung
adalah: sapi potong, sapi susu, ayam petelur, ayam pedaging, kambing,
babi, kuda dan itik. Peningkatan populasi untuk ternak sapi potong adalah
2,75%/tahun dan unggas sebesar 13,56%/th. Konsumsi lokal babi cukup
besar yc1itu240.000 ekor/tahun. Hal ini karenafaktor budaya masyarakat
dan faktor agama sebagian besar masyarakat yang tidak menghalangi
mengkonsumsi babi. Khusus ternak kuda, Sulut merupakan pemasok
utama kuda andalan Indonesia.
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Sektor-sektor unggulan yang dipelajari terdiri dari sektor pertanian
tanaman pangan (padi, ubi-ubian, kaeang, sayuran dan buahan), sektor
pertanian tanaman perkebunan (kelapa, eengkeh, vanili, pala, dan cokelat),
sektor pertenakan (sapi potong, sapi susu, ayam petelur, ayam pedaging,
dan ternak lain), sektor perikanan (ikan tuna, ikan laut lain dan ikan
tawar), sektor pertambangan dan energi (emas, kaolin, pasir besi, batu
kapur, panas bumi) serta sektor industri (aneka, kimia dasar, logam dasar
industri keeil kerajinan).

Lampiran 14.1-14.3 menyajikan kompetensi inti (core-
competencies) sektor-sektor unggulan berdasarkan rata-rata penilaian
narasumber.

Kompetensi Inti Sektoral

yang mendiami kawasan ini adalah: suku Minahasa, Bolaang Mongondow,
Gorontalo dan Sangihe Talaud, yang masing-masing mempunyai budaya
dan adat-istiadatnya sendiri. Adat-istiadat dan kebiasaan dari kelompok
etnis yang berbeda tersebut saling mempengaruhi dalam hubungan sosial
sehingga kebudavaan mereka rnempunyai peranan dalam pembentukan
kebudayaan nasional di Propinsi SulawesiUtara pada umumnya dan KAPET
Manado-Bitung pada khususnya.

Suku Minahasa umumnya bertempat tinggal di daerah ujung utara
jazirah Pulau Sulawesi seperti di daerah Tondano dan Manado. Suku

, bangsa ini terdiri dari delapan kelompok berdasarkan aksen dialek bahasa
mereka yaitu: Tonsea, Tombulu, Totemboan, Toulour, Tonsawang/Tonsini,
Pasan/ Ratahan, Ponosakan dan Bantik, yang sebagian besar beragama
Kristen. Disamping suku Minahasa terdapat pula suku bangsa Gorontalo
yang umumnya beragama Islam. Bahasanyaterbagi dalam beberapa dialek
seperti: Bolaang Uki, Kaidipang, Gorontalo, Bone dan Buol dan lain-lain.
Umumnya mereka berasal dari daerah Kabupaten Gorontalo dan daerah
perbatasan dengan Propinsi SulawesiTengah. Selain itu terdapat pula suku
Bolaang Mongondow, yang umumnya berasal dari daerah Bolaang
Mongondow yang merupakan daerah peralihan antara Minahasa dan
Gorontalo.
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Sektor pertambangan dan energi tidak menunjukkan daya saing yang
tinggi, kecuali pertambangan emas karena rendahnya keahlian tenaga
kerja, akses ke bahan baku yang sulit, biaya transportasi yang tinggi, dan

Gambar 14.3.
Indeks Kompetensi Inti Komoditi Unggulandi KAPETManado-Bitung
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Pengolahan data menurut kolom menggunakan Metode Analisis
Kualitatif Sektoral (MAKS) menghasilkan indeks kompetensi inti untuk
setiap komoditi, seperti terlihat pada Gambar 14.3.
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Pengolahan baris menggunakan Metode Analisis Kualitatif Sektoral
(MAKS) menghasilkan indeks relatif dari kriteria kompetensi inti untuk
pengembangan kawasan. Gambar 14.4. menyajikan indeks kompetensi inti
kawasan dari setiap indikator kompetensi inti yang digunakan. Terlihat
bahwa KAPET Manado-Bitung mempunyai kekuatan-kekuatan yang
signifikan dalam rnendukunq perkembangan ekonomi kawasan karena
mempunyai sumberdaya alam yang beranekaragam dan berlimpah,
berorientasi perdagangan, khususnya dekat terhadap pasar, mempunyai
kekuatan ekonomi domestik, dan iklim usahayang menunjang.

Indeks kompetensi inti kawasan menunjukkan bahwa indeks
tertinggi dimiliki oleh indikator sumber daya alam (0,8045), indikator
orientasi perdagangan juga mempunyai skor tinggi, antara lain: kedekatan
terhadap pasar (0,7759), aliansi bisnis strategi (0,6970), kinerja
perdagangan dan investasi (0,6945) serta keterbukaan terhadap bisnis
asing (0,6889). Begitu pula dengan indikator kekuatan ekonomi domestik,
yaitu kegiatan pertambahan nilai (0,6968), dinamika kegiatan ekonomi
(0,6967) dan kinerja sektoral (0,6823). Indikator-indikator dengan skor
tinggi tersebut merupakan indikator kompetensi inti yang penting untuk
mengendalikan perkembangan ekonomi wilayah.

Sedangkan kelemahan yang signifikan terdapat pada beberapa
indikator teknologi (pengeluaran untuk penelitian dan pengembangan,
aglomerasi keahlian, dan ,penelitian bersama), pengembangan
sumberdaya manusia (jasa pendidikan tinggi dan pelatihan, rnutu
kehidupan, struktur upah dan gaji), manajemen Uaringan-jaringan asosiasi,
penggunaan sistem informasi), keuangan (modal dasar dan ketersediaan
dana), pemerintahan (pendelegasian dan otonomi lokal, skema penunjang
bisnis), dan infrastruktur (manajemen limbah dan lingkungan).

-,

Kompetensi Inti Kawasan

belum adanya teknologi untuk pengolahan lebih lanjut. Akan tetapi, sektor
ini mempunyai opportunity yang besar dengan meningkatkan keahlian
masyarakat, pemberian subsidi dari pemerintah, pengembangan industri
pertambangan dengan teknologi baru dan mempunyai pasar yang jelas.
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• Teknologi. Perlu ditingkatkan riset dan pengembangan,
meningkatkan keahlian dan melakukan penyuluhan-penyuluhan
untuk memperkenalkan teknologi yang dapat diterima masyarakat

Gambar 14.4.
Indeks Kompetensi Inti KawasanKAP~ Manado-Bitung
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Kelemahan-kelemahandi atas perlu dibenahi untuk meningkatkan
perkembangan ekonomi kawasan menjadi lebih kompetitif. Beberapa hal
yang perlu dibenahi adalah
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14.4 Penutup

14.4.1 Kesimpulan

Sektor perkebunan (budidaya kelapa), sektor pertambangan
(tambang emas), sektor perikanan (hasil tangkapan ikan tuna) dan sektor
perikanan (ayam pedaging dan ayam petelur) mempunyai indeks
kompetensi inti yang tergolong kuat. Sementara sektor industri (Industr'
kecil, menengah dan kerajinan), sektor pertambangan (panas bumi, pasir
besi dan penambangan kaolin) mempunyai indeks kompetensi inti yang
tergolong lemah. Sektor pariwisata, yang dalam klasifikasi sektora
merupakan gabungan dari berbagai sektor, yang merupakan sekto­
andalan KAPIT tidak dibahas secara khususdalam paper ini.

MuchdieISBN 979-95745-3-6

dan dengan harga yang terjangkau, serta melakukan penelitian dan
penguasaanteknologi impor.

• Sumberdaya Manusia. Perlu meningkatkan keahlian dengan
meningkatkan institusi pendidikan serta institusi pelatihan dan
manajemen.

• Manajemen. Perlu ditingkatkan pusat-pusat informasi dan sistem
komunikasi yang ada, sehingga dapat meningkatkan informasi ke
luar kawasan serta dapat memperluas jaringan pemasaran produk
baik di dalam negeri maupun internasional. Selain itu, perlu
meningkatkan kewirausahaan masyarakat serta kemampuan
pemasaran melalui pendidikan wirausaha dan manajemen
pemasaran.

• Pemerintahan dan Keuangan. Perlu menciptakan iklim investasi
yang kondusif dengan memberikan kemudahan investasi dan insentif
di bidang perpajakan.

• Infrastruktur. Perlu meningkatkan aksessibilitas yaitu dengan
meningkatkan kondisi dan pembangunan jalan, perhubungan laut,
udara, serta membangun utilitas seperti telekomonikasi, listrik,
sarana air bersih.
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Daftar Pustaka

14.4.3 Implikasi Kebijaksanaan

Hasil kajian merupakan bahan masukan bagi p~nyusunan rencana
strategis pengembangan kawasan. Implikasi pentlng hasil kajian bagi
kebijakan pengembangan wilayah adalah bagaimana mengembangkan
sektor-sektor/kornoditas yang memiliki indeks kompetensi inti sektoral
(index of sectoral core-competencies) yang kuat, dengan memperhatikan
faktor-faktor yang memberikan kontribusi besar terhadap indeks
kompetensi inti kawasan (index of regional core-competencies).

Model Analisis Kualitatif Sektoral (MAKS) merupakan pertama kali
diterapkan di Indonesia. Kegiatan serupa sedang dikembangkan
penerapannya pada beberapa wilayah di Australia dan Amerika. Validitas
model ini untuk kasus Indonesia masih perlu diuji kembali oleh karena
metode penilaian pakar masih sangat dipengaruhi oleh faktor subyektif.
Penerapan pada wilayah-wilayah lain dengan lebih mengembangkan
metode peniiaian secara kualitatif sangat dianjurkan.

14.4.2 Saran

Di samping itu sumberdaya alam, orientasi perdagangan, kinerja
perdagangan dan investasi serta keterbukaan terhadap bisnis asinq
merupakan faktor-faktor yang secara kuat mempengaruhi indeks
kompetensi inti kawasan. Sedangkan faktor-faktor teknologi,
penqernbanqan sumberdaya manusia, manajemen, keuangan,
pemerintahan dan infrastruktur mernberikan kontribusi yang lemah
terhadap indeks kompetensi inti kawasan.
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Keterangan : SL = sangat lemah ( O<SL<l,~5), L = lema), (l,75<L<2,2S),
S = sedang (2,7S<5<3,25), K= kuat (3,7S<K<4,2S),

SK = sangat kuat (4,7S<SK<S,OO)

.
Sektor Tanaman Pangan , Sektor Tanaman Perkebunan

Kriteria kompetensi inti Padi Ubi Kacang Sayur Buah Kelapa Cengkeh Vanili Pala Coklat
1. Kineria sektoral K S S-K K K K-SK K L-S S-K S
2. Dlnamika keolatan ekonomi K-SK L-S S-K K-SK S-K K-SK S-K S-K S-K S-K
3. Keciatan oertambahan nilai K K K K S K-SK K S K S-K
4. Klnerja perdagangan & K L-S S S-K S K-SK K K K K

investasi
5. Partisipasi dalam ekonomi L-S L-S S S-K S SK S K K K

internasional
6. Keterbukaan terhadap bisnis S-K S-K S-K K S-K K-SK S K K K

asinQ
7. Kedekatan terhadao casar K-SK S-K K K-SK S-K SK K K K K
8. Aliansi bisnis stratecis K S S-K S-K S-K SK K K S-K S-K
9. Pengeluaran untuk litbang S S S S-K S-K K L-S S S S
10. Aglomerasi keahlian S S S S S K-SK S-K L-S L-S L-S
11. Penelitian bersama S L-S 5 S-K S K S-K 5-K S-K 5-K
12. linQkat oenveraoan teknolooi K S S-K K S K S-K S-K S-K S-K
13. Jasa pendldikan tinggi dan K L-S S-K S-K K K-SK S S S S

oelatihan
14. Ketrampilan dasar K-SK S-K K K K K-SK S-K S L-S S
15. HubunQan oerburuhan K-SK S-K K K S-K K-SK S L-S L-S L-S
~utu kehlduQi!n K S S-K K S-K K S-K L-S S L-S
17. Struktur upah dan Qaji K S K K S-K K S-K S S-K S
18. Layanan konsumen dan S-K S S-K S-K S-K K-SK K-SK S-K S-K S-K

kualitas produk
19. Jaringan-jaringan asosiasi S L-S L-S S L-S K-SK K-SK S S L-S
20. Efisiensi bisnis S L-S S S L-S K-SK S-K S L-S S
~1. Kemamouan oemaseren S-K S S-K K 5 K-SK K S-K K S-K
22. Penocuraan sistem mforrnasi S-K L-S S S-K S S-K S S L-S S
23. Kewirausahaan K S S-K S-K S-K K-SK S L-S L-S L-S
4. Modal dasar K S S-K S S K S S L-S L-S

125.Ketersediaan dana K S-K S-K S-K S S L-S L-S L-S L-S
26. Peraturan perundang- S-K S S S 5 S L-S L-S L-S L-S

uodanoan
7. Iklim usaha K S S-K S-K S-K K S S-K S-K S-K

~8. Pendelegasian dan otonami S L-S L-S S S S S S S S
Iokal

9. Skema oenuntano bisnis S L-S S S S S L-S L-S L-S S
130.Sumberdaya K S-K K K K K-SK K K K K
131.Siaya enerqi K S-K S-K S-K S-K S L-S L-S S L-S
~2. Kecukupan dan kelenturan S-K S S-K S-K S S-K S-K S-K S-K S-K

infrastruktur
133.Siaya angkutan S-K S S-K S-K S-K S-K S-K S S S
~4. Manajemen limbah dan S-K S L-S L-S L-S L L L L L

llnqkunuan

Kompetensi Inti SektorTanaman Pangandan Sektor Perkebunan
BerdasarkanPenilaianNaraSumber
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Keterangan; SL = sangat lemah ( O<SL<1,25), L = lemah (1,75<L<2,25),
S = sedang (2,75<5<3,25), K= kuat (3,75<K<4,25),
5K= sangat kuat (4,75<SK<5,OO)

, ,
Sektor Peternakan Sektor Perikanan

Kriteria kompetensi inti Sapi Ayam Ayam Ternak lkan laut Hsllaut lkan
Potong Sapi 5usu Petelur Daging lainnya lkan tuna In lainnya tawar

1. Kinerja sektoral S-K 5 S-K S-K S 5-K 5-K S-K 5
2. Dinamika keqiatan ekonomi 5-K L-S K-5K S-K 5 K K S-K S-K
3. Kegiatan pertambahan nilai S-K S S-K K S K-SK K K K
4. Kine';a oeroaoancan & investasi 5-K S K K S K K K 5
5. Partisioasi dalam ekonomi internasional S 5 5 L-S L K-SK K-SK K L-5
6. Keterbukaan terhadao bisnis asmo S S S L-S L K-SK K-SK K L-S
7. Kedekatan terhadap oasar K S K K L-5 SK K-SK K-SK S-K
8. Aliansi btsnis strategis 5-K 5 5-K 5-K L-5 K-SK K K S
9. Penaeluaran untuk litbana L-5 L-5 5-K 5 L-5 S-K 5-K 5-K 5
10. Aglomerasi keahlian L-5 S 5-K S-K L S-K S-K S-K S-K
11. Penelitian bersarna L-S L-S S S L S-K S-K 5-K S
12. Tingkat penyerapan teknologi 5 L-5 5 S-K L-S K K K K
13. Jasa pendidikan tinggi dan pelatihan L-5 5 K K 5 S-K S-K S-K K
14. Ketrampilan dasar K S-K K-5K K S-K S-K 5-K 5-K K
15. Hubunaan oerburuhan 5-K S K K S-K K K K S
16. Mutu kehiduoan 5-K L S-K S-K S S-K 5-K S-K S-K
17. Struktur upah dan gai 5 L-S S-K S-K S 5 S S S
18. Layanan konsumen dan kualitas produk S L-S S-K S-K S K K K S-K
19. Jarinoan-iarincan asosiasi S L-S S S S S-K S-K S-K S
20. Efisiensl bisnis S L-S S-K S S K K K K
21. Kemamouan oernasaran S-K L K S-K S-K K-5K K K K
22. Penoounaan sistern informasi 5 L-S K K 5 K K K S
23. Kewirausahaan 5-K 5 K-5K K 5-K K K K K
24. Modal dasar L-5 L S-K S 5 5-K S-K 5-K S
25_Ketersediaan dana L-S L S-K S S S-K S-K K S
26. Peraturan perundana-undangan S-K S S-K S-K S S-K S-K S-K S-K
27. Iklim usaha S-K S K-SK K S-K K K K S-K
28. Pendeleqasian dan otonomi lokal S-K S K K S-K L-5 L-5 L-5 L
29. Skema oenunjang bisnis 5 5 S-K 5-K 5 5 5 S L-5
O. 5umberdava K 5-K K-5K K-5K 5-K K-5K K-5K K-5K K-SK
1. Biava enerai S-K S K K 5-K S-K 5-K S-K 5

32. Kecukuoan dan kelenturan infrastruktur 5 5 K K 5 S-K 5-K 5-K S-K
33. Biava anakutan 5-K 5 K K 5 5-K S-K S-K K
4. Manajemen limbah dan lingkungan 5-K 5 K 5-K 5 L L L L-5

Kompetensi Inti Sektor Peternakan dan Sektor Perikanan
Berdasarkan Penilaian Nara Sumber
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Keterangan : SL = sangat lemah ( O<SL<1,2S), L = lemah (1,7S<L<2,2S),
5 = sedang (2,75<5<3,25), K= kuat (3,75<K<4,2S),

SK = sangat kuat (4,75<SK<5,OO)

Sektor Pertambanaan Sektor Industri

Kriteria kompetensi inti Batu Panas
Emas Kaolin Pasir Besi Kapur Sumi Aneka Kimia Dasar Logam Dasa 1KK

1. Kineria sektoral K-SK S L-S S-K S K L-S S S
2. Dinamika keoiatan ekonomi K-SK S L-S S L-S K L-S S S
3. Keaiatan oertambahan nilai K-SK L L-S L-S L-S K L-S L-S S
4. Kineria oerdaaanaan & investasi K-SK S L-S S-K S S-K L-S S L-S
5. Partisipasi dalam ekonomi i K-SK S S-K S-K S S L-S L-S L

nternasional
6. Keterbukaan terhadap bisnis K-SK S-K S-K S-K S S-K S S L

asina
7. Kedekatan terhadaooasar K-SK S-K S-K S-K S-K S-K S S-K S
8. Aliansi bisnis 5trateals K-SK S-K S-K K-SK S-K L L L-S L
9. peMeluaran untuk IItbano L-S SL-L SL-L SL-L SL L L L L-S
10. iiOiomerasi keahlian S-K L-S L-S L-S SL L-S L-S L-S L
11. Penelitian bersama L-S L L L SL-L L-S L-S L-S L
12. TIMkat oenveraoan teknolocl S-K L-S L-S S SL S-K S-K S-K L-S
13. Jasa pendidikan tinggi dan L-S SL-L SL-L SL-L SL L-S L-S L-S L-S

oelatihan
14. KetrarilOilan dasar S-K L-S L-S L-S SL-L S-K S S-K L-S
15. Hubunoan oerburuhan K-SK K S-K K S S S S SL-L
16. Mutu kehiduoan S-K L L S-K S i-s loS i-s L-S
17. Struktur uoah dan oaf K L-S loS S K S L-S S L-S
18. teyanan konsumen dan kualitas S-K S S S S-K K S-K K L-S

oroduk
19. Jarlncan-ianncan asoslasl K L-S L S L-S 5 L-S L-S L
O. Efisiensi bisnts K S-K S-K S-K S-K 5 S S l
1. Kemamouan oemasaran K-SK L-S L-S S-K S S 5 S L
Ill.penaaunaan sistem informasi K-SK S-K S S-K i-s S L-S i-s l
"'. Kewirausahaan K-SK S-K S-K S-K S S S S L
4. Modal dasar S-K L L L-S SL-l S S S L

125.Ketersediaan dana i-s i-s L-S L-S L S-K i-s 5 Sl-L
126.peraturanoenundano-undanoan S-K S-K S-K S-K i-s S-K S-K S-K i-s
li7. Iklim usaha K-SK i-s L-S S S t-s i-s i-s i-s
128. Pendeleqasian dan otonomi lokal S S S S L-S L-S L-S loS L-S
9. Skema oenurnano blsnls L-S L-S L-S L-S L i-s L-S i-s i-s

00. Surnberdava K-SK K-SK K-SK K-SK K-SK S-K S S-K S
31. Biav.; enemi K-SK S-K S-K S-K S-K S S S-K L-S
32. Kecukupan dan kelenturan S-K S S S K S L-S S-K L-S

infrastruktur
33. Siava aOOkutan S-K S S S S-K i-s i-s S i-s
34. Manajemen limbah dan I i-s L l L-S l S L-S i-s l

inakunaan

Kompetensi Inti Sektor Pertambangan dan Sektor Industri Berdasarkan
• Penilaian Nara Surnber;
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